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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara internal locus of control dengan kecurangan akademik pada mahasiswa di Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara internal locus of control dengan kecurangan akademik mahasiswa di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 103 orang yang memiliki karakteristik mahasiswa aktif dan berusia 18 hingga 21 tahun. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan alat ukur Skala Internal Locus Of Control dan Skala Kecurangan Akademik Mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,521 dengan p < 0,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara internal locus of control dengan kecurangan akademik mahasiswa di Yogyakarta. Diterima hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinan (R2) sebesar 0,272 yang berarti variabel internal locus of control memberi kontribusi sebesar 27,2 % terhadap kecurangan akademik mahasiswa di Yogyakarta dan sisanya 72,8% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract
This study aims to determine the relationship between internal locus of control and academic cheating among students in Yogyakarta. The hypothesis proposed is that there is a negative relationship between internal locus of control and student academic cheating in Yogyakarta. Subjects in this study amounted to 103 people who have the characteristics of active students and aged 18 to 21 years. The research method used a quantitative approach with measuring instruments of the Internal Locus of Control Scale and the Student Academic Cheating Scale. The data analysis technique used was Karl Pearson's product moment correlation. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (rxy) = -0.521 with p <0.01. These results indicate that there is a negative relationship between internal locus of control and student academic cheating in Yogyakarta. Accepted the hypothesis in this study shows a determinant coefficient (R2) of 0.272, which means that the internal locus of control variable contributes 27.2% to student academic cheating in Yogyakarta and the remaining 72.8% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa diartikan sebagai seseorang yang mengenyam pendidikan di sekolah tingkat perguruan tinggi untuk mempersiapkan dirinya dalam menguasai suatu keahlian dalam tingkat sarjana (Budiman, 2006).  Sagoro (2013) menambahkan bahwa mahasiswa merupakan generasi yang mampu mengubah suatu bangsa ke arah yang lebih baik dengan mengikuti proses pembelajaran sesuai kaidah, peraturan maupun norma yang berlaku dalam lingkungan akademiknya.
Mahasiswa menurut Arnett (dalam Santrock, 2017) berada pada masa transisi dari remaja menuju dewasa yang terjadi pada rentang usia 18 hingga 25 tahun. Mahasiswa yang memasuki pendidikan di perguruan tinggi, akan menyesuaikan gaya belajar yang ada. Akan tetapi, jika tidak terbiasa serta memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi akademik, mengakibatkan mahasiswa menjadi kurang siap dalam menghadapi perkuliahan dan akan melakukan segala upaya ketika menghadapi pengerjaan tugas atau saat ujian termasuk dengan kecurangan (Sukmawati, 2016).
Kecurangan yang terjadi di dalam dunia akademik disebut dengan kecurangan akademik (Anderman et al, 2007).  Nursalam et al (2013) menyatakan kecurangan akademik merupakan perilaku tidak etis yang dilakukan dengan sengaja oleh mahasiswa meliputi pelanggaran terhadap aturan-aturan dalam menyelesaikan tugas atau ujian dengan cara yang tidak jujur, pengurangan keakuratan yang diharapkan dari performansi mahasiswa. Pavela (Whitley & Keith-Spiegel, 2002) memaparkan mahasiswa dalam melakukan praktik kecurangan akadmeik terbagi menjadi empat komponen, yakni menyontek, pemalsuan, memfasilitasi perbuatan curang, dan plagiat.
Anderman & Murdock (2007) menunjukkan beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan diantaranya yaitu faktor demografi, perbedaan budaya akademik, motivasi, dan kepribadian. Baron (Mujahidah, 2013) mengatakan bahwa aspek kepribadian yang dimiliki individu yaitu locus of control mampu mempengaruhi harapan dan sikap individu dalam lingkungan sekitarnya. Locus of control menggambarkan salah satu faktor internal yaitu faktor kepribadian yang didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib (destiny) sendiri. Locus of control dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu internal locus of control dan eksternal locus of control (Rotter, 1996).
Penelitian yang dilakukan oleh Desi et al (2018) pada Siswa Menengah Atas (SMA) menemukan bahwa ada hubungan antara internal locus of control dengan kecurangan akademik. Musslifah (2012) menambahkan bahwa individu dengan internal locus of control mampu memegang kendali atas tindakan-tindakannya serta mampu membuat perubahan  dalam mencapai harapan-harapannya.
Rotter (Syatriadin, 2017) menefinisikan Internal locus of control sebagai keyakinan individu bahwa sejauh mana individu mengontrol peristiwa-peristiwa dalam kehidupan. Adapun aspek-aspek dari internal locus of control yaitu kontrol, mandiri, tanggung jawab, dan ekspektasi (Sarafino, 1998).
Metode Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Menurut Azwar (2015) skala adalah suatu alat ukur untuk mengetahui atau mengungkap konstrak psikologis dengan pernyataan dalam skala berupa stimulus yang tertuju pada indikator perilaku, serta bertujuan untuk merangsang subjek agar dapat mengungkapkan keadaan diri yang tidak disadarinya. Skala digunakan sebagai alat ukur psikologis. Bentuk skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (2016) skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert pada penelitian ini menggunakan rentang skor 1 sampai 4 dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS).  
Hasil uji linearitas diperoleh nilai F = 41,545 dengan p < 0,050. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi negative antara locus of control internal dengan kecurangan akademik  rxy = -0,521 dengan taraf signifikan p 0,025.
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien rxy= - 0,521 dengan taraf signifikansi p < 0,01 yang berarti ada hubungan negatif antara internal locus of control dengan kecurangan akademik pada mahasiswa di Yogyakarta. Dari hasil tersebut maka dapat ditarik kesimpulan ada korelasi negatif antara internal locus of control dengan kecurangan akademik di Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi internal locus of control maka semakin rendah kecurangan akademik pada mahasiswa di Yogyakarta, sebaliknya semakin rendah internal locus of control maka semakin cenderung tinggi kecurangan akademik pada mahasiswa di Yogyakarta.
Nilai koefisien determinansi (R Squared) sebesar 0,272  menunjukkan bahwa variabel internal locus of control memiliki kontribusi sebesar 27,2% terhadap variabel kecurangan akademik pada mahasiswa di Yogyakarta dan sisanya 72,8% dipengaruhi faktor lain yaitu demografi, karakter mahasiswa, motivasi, dan kepribadian (Anderman et al., 2007)
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